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LAMPIRAN 
 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Pertanyaan 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Hasil Temuan 

Lutfiatul, S. 

(2004) 

Study 

Kenyamanan 

Ruang Gerak 

Berdasarkan 

Perilaku Siswa 

SLB-D Tuna 

Daksa (Study 

Kasus Pada SLB-

D Kalibayem 

Jogjakarta) 

1. Sejauh mana 

hubungan antara 

kenyamanan ruang 

gerak pada SLB-D 

dengan perilaku 

siswa dalam 

melakukan seluruh 

aktifitasnya 

2. Bagaimana 

mengoptimalkan 

kenyamanan ruang 

gerak siswa SLB-D 

Kalibayem agar 

tercapai suasana 

belajar yang 

kondusif dalam hal: 

• Perilaku belajar 

• Perilaku 

berinteraksi sosial  

• Perilaku dalam 

kebersihan diri  

Memahami perilaku 

siswa SLB~D 

dengan karakteristik 

yang berbeda-beda 

terhadap 

kenyamanan ruang 

gerak untuk 

mendapatkan 

rekomendasi SLB-D 

yang ideal sesuai 

dengan kebutuhan. 

Guideline perancangan di SLB-D 

Kalibayem difokuskan pada 

peningkatan kenyamanan dan 

aksesibilitas bagi siswa tunadaksa. 

 

Tata Ruang Luar & Dalam : 

• Bangunan diorientasikan ke 

timur, dengan zona-zona 

fungsional untuk TK, SD, 

ruang publik, dan area 

bermain. 

• Sirkulasi dipisah untuk 

kendaraan dan pejalan kaki, 

dilengkapi pagar pengaman 

dan ramp landai. 

 

Material & Keamanan : 

• Lantai keramik matt, ramp 

beton anti selip, dan kamar 

mandi berkeramik kasar untuk 

mencegah kecelakaan. 

• Handrail dilapisi karet, tangga 

dilengkapi sistem pengangkat 

kursi roda. 

 

Fasilitas Pendukung 

• Toilet dibuat lebih luas dengan 

penyiraman otomatis. 

• Sistem distribusi air 

menggunakan down feed, 

dengan tangki di beberapa 

titik. 

• Area parkir diperluas, 

mengurangi gangguan 

terhadap aktivitas belajar. 

 

Usulan Desain 

• Rekomendasi berupa site plan, 

denah, tampak-potongan, dan 

detail teknis untuk 
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meningkatkan kenyamanan 

ruang gerak siswa. 

Intania (2009) AKSESIBILITAS 

SISWA 

TUNADAKSA 

DI KOMPLEK 

SLB NEGERI 3 

YOGYAKARTA 

• Bagaimanakah 

aksesibilitas terkait 

dengan sirkulasi 

jurusan SLB D yang 

ditimbulkan oleh 

perilaku siswa tuna 

daksa SLB N 3 

Yogyakarta? 

• Bagaimanakah 

aksesibilitas terkait 

dengan visual 

jurusan SLB D yang 

ditimbulkan oleh 

perilaku siswa tuna 

daksa di SLB N 3 

Yogyakarta? 

• Mengetahui 

aksesibilitas 

terkait dengan 

sirkulasi 

jurusan SLB D 

yang 

ditimbulkan 

oleh perilaku 

siswa tuna 

daksa di SLB N 

3 Yogyakarta. 

• Mengetahui 

aksesibilitas 

terkait dengan 

visual jurusan 

SLB D yang 

ditimbulkan 

oleh perilaku 

siswa tuna 

daksa di SLB N 

3 Yogyakarta. 

Keberadaan aksesibilitas jurusan D 

di komplek SLB Negeri 3 

Yogyakarta hampir keseluruhan 

memenuhi standar, tetapi masih 

perlu banyak pembanahan. 

 

Aksesibilitas harus disesuaikan  

dengan perilaku siswa, seperti : 

Keberadaan kamar mandi yang 

dekat, tata letak setiap kelas perlu 

dibenahi supaya guru 

berkomunikasi lebih dekat dengan 

siswa, furnitur juga perlu 

disesuaikan sesuai kebutuhan 

masing-masing siswa. 

Makmun, S. 

(2012) 

TINGKAT 

AKSESIBILITAS 

RUANG 

SEKOLAH 

LUAR BIASA 

(SLB) NEGERI 1 

BANTUL BAGI 

PESERTA DIDIK 

TUNA DAKSA 

1. Fokus masalah 

mengenai tingkat 

aksesibilitas sarana 

ruang SLB Negeri 1 

Bantul bagi siswa tuna 

daksa dengan standar 

dan asas aksesibilitas 

berdasarkan Peraturan 

Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor: 

30/PRT/M/2006? 

1. Mendeskripsikan 

tingkat aksesibilitas 

sarana ruang SLB 

Negeri 1 Bantul bagi 

siswa tuna daksa. 

Tingkat Aksesibilitas: 

• Ruang kelas, perpustakaan, 

keterampilan, terapi, dan toilet 

sudah memenuhi standar 

sirkulasi bagi pengguna kursi 

roda dan walker. 

• Ruang guru dan tata usaha 

belum memenuhi standar 

untuk pengguna penopang. 

• Perabot di sebagian besar 

ruang sudah standar, kecuali 

papan tulis di kelas dan tempat 

tidur di ruang terapi. 

• Semua pintu masuk, jalur 

penghubung, dan ramp sudah 

sesuai standar. 

Penerapan Asas Aksesibilitas: 

• Hanya ruang toilet yang 

mendukung kemandirian siswa 

tuna daksa secara optimal. 

• Ruang-ruang lain memenuhi 

asas kegunaan, kemudahan, 

dan keselamatan, namun masih 

terdapat kekurangan, terutama 
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di ruang guru, tata usaha, dan 

ramp. 

Saran Perbaikan: 

• Teras bangunan perlu 

dilengkapi kanstin dan grill 

pada drainase. 

• Ramp harus ditambah tepi 

pengaman dan handrailing 

sesuai peraturan untuk 

mencegah kecelakaan. 

• Dinding ruangan (kecuali 

toilet) sebaiknya dipasang 

pegangan rambat guna 

mendukung mobilitas siswa. 

Prajalani & 

Himawanto 

(2017) 

Aksesibilitas Bagi 

Anak 

Berkebutuhan 

Khusus di 

SLB Negeri 

Sukoharjo 

• Sejauh mana 

fasilitas dan 

aksesibilitas di SLB 

Negeri Sukoharjo 

memenuhi standar 

untuk anak 

berkebutuhan 

khusus, khususnya 

tunanetra dan 

tunadaksa? 

• Apakah 

infrastruktur yang 

tersedia sudah 

sesuai dengan 

Permen PU Nomor 

30 Tahun 2006 

tentang Pedoman 

Teknis Fasilitas dan 

Aksesibilitas pada 

bangunan dan 

lingkungan? 

• Bagaimana 

perbaikan yang 

dapat dilakukan 

untuk meningkatkan 

aksesibilitas di 

sekolah tersebut? 

• Mengetahui 

dan 

mengevaluasi 

ketersediaan 

fasilitas dan 

aksesibilitas 

bangunan di 

SLB Negeri 

Sukoharjo bagi 

anak 

berkebutuhan 

khusus, 

khususnya 

tunanetra dan 

tunadaksa. 

• Membandingka

n kondisi di 

lapangan 

dengan standar 

aksesibilitas 

yang ditetapkan 

dalam Permen 

PU Nomor 30 

Tahun 2006. 

• Memberikan 

rekomendasi 

perbaikan agar 

sekolah lebih 

aksesibel dan 

ramah 

disabilitas. 

Aksesibilitas di SLB Negeri 

Sukoharjo masih kurang memadai. 

Banyak fasilitas belum sesuai 

standar, sehingga menghambat 

mobilitas anak berkebutuhan 

khusus.  

 

Beberapa masalah utama:  

• Area parkir belum 

menyediakan tempat khusus 

bagi penyandang disabilitas. 

• Jalur pemandu dan jalur 

pedestrian belum memadai, 

dengan permukaan yang tidak 

rata dan tidak sesuai standar. 

• Ram (ramp) kurang aman 

karena tidak memiliki 

pegangan (handrail) dan 

permukaannya licin saat hujan. 

• Toilet belum aksesibel, tidak 

ada pegangan rambat, dan 

posisi kloset tidak sesuai untuk 

pengguna kursi roda. 

• Wastafel tidak ramah 

disabilitas, terlalu tinggi dan 

memiliki penghalang di 

bawahnya. 

• Pintu kelas tidak aksesibel 

karena ada perbedaan tinggi 

lantai yang menyulitkan anak 

tunadaksa masuk secara 

mandiri. 
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Untuk mewujudkan Sekolah Luar 

Biasa yang ramah terhadap 

penyandang disabilitas, maka 

diperlukan perbaikan secara 

bertahap pada area parkir, jalur 

pemandu, jalur pedestrian, ram, 

ruang kelas, pintu, toilet/kamar 

mandi, dan wastafel. 

Geni, W 

(2017) 

STUDI 

AKSESIBILITAS 

PADA 

FASILITAS 

PENDIIDIKAN 

SISWA 

TUNADAKSA 

DI SDLB-D 

NEEGRI BENDO 

BLITAR 

1. Bagaimana 

penerapan fasilitas 

dan aksesibilitas 

pendidikan siswa 

tunadaksa di SDLB 

D Negeri Bendi 

Kota Blitar? 

2. Bagaimana 

aksesibilitas pada 

fasilitas pendidikan 

berdasarkan ukuran 

kebutuhan siswa 

tuna daksa di SDLB 

D Negeri Bendo 

Kota Blitar? 

1. Mengetahui 

gambaran 

tentang 

penerapan 

aksesibilitas 

dan fasilitas 

belajar di 

SDLB D 

Negeri Bendo 

Kota Blitar. 

2. Mengetahui 

fasilitas 

pendidikan 

berdasarkan 

kebutuhan 

kenyamanan 

siswa tuna 

daksa di SDLB 

D Negeri 

Bendo Kota 

Blitar. 

Sesuai dengan kebutuhan siswa 

tuna daksa, disarankan membuat 

jakur aksesibilitas baru berupa 

pelebaran teras yang semula 

berukuran 200 cm menjadi 325 cm, 

diengkapi ram landai, handrailing 

untuk pegangan tangan. Lalu 

membuat desain meja dan kursi 

yang berbeda dari eksisting karena 

tidak semuanya ergonomi dengan 

ketinggian dan kemiringan yang 

bisa diprogram sesuai kebutuhan 

siswa. Karena siswa berkursi roda 

memiliki jangkauan lebih pendek 

dari siswa atau guru yang bisa 

menulis di papan tulis. Maka 

diperlukan papan tulis dengan 

ketinggian bawah 70 cm dari lantai 

dan ketinggian atats 180 cm dari 

lantai. Penulis menyarankan papan 

tulis white board dengan ukuran 

lebar 110 cm dan panjang 240 cm. 

Yahya & 

Lissimia 

(2020) 

Kajian Konsep 

Aksesibilitas pada 

SLB Negeri 

Bekasi Jaya 

1. Bagaimana 

rancangan sekolah 

kejuruan difabel 

yang mampu 

mewadahi kaum 

disabilitas untuk 

menyelesaikan 

pendidikan? 

2. Bagaimana 

penerapan konsep 

aksesibilitas pada 

sekolah kejuruan 

difabel? 

 

 

1. Untuk 

mengetahui 

rancangan 

sekolah 

kejuruan 

difabel. 

2. Memahami 

konsep 

aksesibilitas. 

3. Untuk 

mengetahui 

penerapan 

konsep 

aksesibilitas 

pada sekolah 

kejuruan 

difabel. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai kajian 

konsep aksesibilitas pada sekolah 

kejuruan difabel maka dapat 

disimpulkan bahwa secara umum 

aksesibilitas pada sekolah tersebut 

masih ada beberapa kekurangan.  

Setelah dilakukan pengamatan pada 

SLB negeri Bekasi jaya dapat 

ditarik kesimpulan bahwa SLB 

tersebut sudah melakukan 

penerapan aksesibilitas yang cukup 

memadai seperti Ukuran dasar 

ruang cukup, Jalur 

pemandu/guiding block sudah 

memenuhi standar, Jalur pedestrian 

(entrance) mudah dilalui, Ramp 

mudah dilalui, Jalur evakuasi yang 
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 tertata, toilet sudah memenuhi 

standar hanya saja kebersihan 

kurang terjaga. 

Syah, AAM 

(2021) 

STUDI 

AKSESIBILITAS 

RUANG DAN 

FASILITAS  

DI SEKOLAH 

LUAR BIASA 

Studi Kasus : SLB 

Negeri 1 Bantul, 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

1. Bagaimana 

kesesuaian antara 

fasilitas fisik 

Jurusan Tunadaksa 

SLB Negeri 1 

Bantul terhadap 

kenyamanan 

mobilitas siswa? 

2. Bagaimana 

prasarana 

aksesibilitas 

fasilitas ramp 

Jurusan Tunadaksa 

SLB Negeri 1 

Bantul yang telah 

mempertimbangkan 

kenyamanan 

mobilitas siswa?  

 

1. Untuk 

mengetahui 

kesesuaian 

antara fasilitas 

fisik Jurusan 

Tunadaksa SLB 

Negeri 1 Bantul 

terhadap 

kenyamanan 

mobilitas 

siswa. 

2. Untuk 

mengetahui 

prasarana 

aksesibilitas 

fasilitas ramp 

yang sesuai 

dengan 

kenyamanan 

mobilitas siswa 

tunadaksa. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aksesibilitas di jurusan 

tunadaksa SLB Negeri 1 Bantul 

sudah sesuai dengan standar 

Permen PUPR No.14 Tahun 2017, 

tetapi belum sepenuhnya memenuhi 

kebutuhan siswa tunadaksa. 

Fasilitas ramp yang telah sesuai 

standar masih sulit diakses, 

terutama oleh siswa tunadaksa 

berusia 10 tahun yang belum dapat 

menggunakannya secara mandiri. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan 

dengan lebih banyak studi kasus 

dan responden diperlukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi aksesibilitas siswa 

tunadaksa dan meningkatkan 

kualitas rancangan fasilitas. 

 

Rekomendasi Rancangan Jurusan 

Tuna Daksa SLB Negeri 1 Bantul : 

1. Siteplan Rekomendasi 

2. Koridor Utama : material 

lantai keras tidak licin, diberi 

pembatas kanan kiri berupa 

kanstin dengan sudut tumpul, 

diberi handrailing sebagai 

pegangan, ukuran koridor 

menyesuaikan Permen PUPR 

2017. 

3. Lapangan Rumput : Kepadatan 

tanah keras, dilapisi rumput 

yang disesuaikan tingginya. 

4. Area Bermain Outdoor : 

Dibuat lapang tanpa komponen 

tambahan. 

5. Area Bermain Semi Outdoor : 

Lantai keras, tidak licin, 

handrail, kolom yang tumpul, 

railing pembatas area dengan 

taman, 

6. Kanstin : Sudut tumpul dengan 

tinggi 15 cm. 
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7. Model Ramp : Usia 8-16 

tahun, model ramp sebaiknya 

lurus sejajar dari lantai bawah 

ke lantai atas, membiliki 

kanstin pembatas di sisi kanan 

dan kiri, permukaan lantai 

harus kasar misalnya 

menggunakan cor beton. 

Dengan ukuran 275 cm x 145 

cm x 30 cm dan kemiringan 6 

derajat sudah cukup sesuai. 

Ramadhan, I. 

(2023) 

Kajian Besaran 

dan Perabotan 

pada Setting 

Ruang Sekolah 

Luar Biasa Cinta 

Mandiri Kota 

Lhokseumawe 

1. Bagaimana besaran 

dan perabotan yang 

sesuai dengan 

kebutuhan anak 

berkebutuhan 

khusus? 

2. Bagaimana setting 

ruang dan 

perabotan yang 

sesuai dengan 

kebutuhan anak 

berkebutuhan 

khusus? 

Untuk menilai 

kesesuaian besaran, 

tata letak, dan 

perabotan sesuai 

dengan pedoman 

yang terdapat dalam 

Peraturan Menteri 

Nasional Nomor 33 

Tahun 2008 dan 

panduan dari desain 

aksesibilitas yang 

dikeluarkan oleh 

Pemerintahan 

Australia, hasil 

penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai 

pedoman untuk 

mengembangkan 

standar besaran, tata 

letak dan perabotan 

yang optimal bagi 

sekolah yang 

melayani anak-anak 

dengan kebutuhan 

khusus disabilitas di 

Indonesia.   

• Besaran ruang (lahan, 

bangunan, dan ruangan) di 

SLB Cinta Mandiri belum 

sepenuhnya sesuai dengan 

standar yang ditetapkan, 

sehingga ruang kelas dan 

ruang penunjang seringkali 

terasa sempit dan kurang 

optimal untuk kegiatan belajar 

mengajar ABK.  

• Perabotan yang ada tidak 

selalu memenuhi kebutuhan 

fungsional dan ergonomis anak 

berkebutuhan khusus, baik dari 

segi ukuran, bentuk, maupun 

penataan, yang dapat 

menghambat mobilitas dan 

kenyamanan.  

• Penataan ruang dan suasana 

ruangan (setting ruang) belum 

sepenuhnya mendukung proses 

pembelajaran yang inklusif, 

sehingga diperlukan perbaikan 

dalam tata letak dan desain 

untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, nyaman, 

dan optimal bagi siswa ABK. 

Pramasari, 

T.P., 

Paramita, 

D.S.P. (2025) 

PENERAPAN 

DESAIN 

INKLUSIF 

PADA 

BANGUNAN 

SEKOLAH 

LUAR BIASA 

TIPE D (SLB-D) 

DI KABUPATEN 

SUKOHARJO 

1. Bagaimana 

penerapan prinsip 

desain inklusif pada 

bangunan SLB-D di 

Kabupaten 

Sukoharjo?  

2. Sejauh mana 

bangunan 

memenuhi standar 

Menganalisis 

penerapan prinsip 

desain inklusif di 

SLB-D Kabupaten 

Sukoharjo untuk 

mendukung akses, 

kenyamanan, dan 

partisipasi 

tunadaksa. 

• Bangunan SLB-D Kabupaten 

Sukoharjo dirancang dengan 

prinsip inklusif (sirkulasi, 

ruang, pencahayaan, 

ergonomi) yang mendukung 

aksesibilitas.  

• Fasilitas dan tata letak sudah 

mendukung mobilitas, meski 

beberapa detail perlu 

penyempurnaan. 
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aksesibilitas bagi 

tunadaksa?  

3. Aspek apa yang 

perlu dioptimalkan 

untuk kenyamanan 

dan keamanan 

pengguna? 

• Pemilihan lokasi dan 

penyediaan fasilitas 

mendukung keselamatan serta 

kenyamanan pengguna. 

Lampiran 1 Tabel signifikansi penelitian terdahulu 

 

   

Lampiran 2 Kondisi ruang 

kelas SMALB SLB Negeri 1 Yogyakarta 

   

Lampiran 3 Kondisi ruang 

kelas SDLB SLB Negeri 1 Yogyakarta 

   

Lampiran 4 Kondisi ruang 

kelas 10-11 SMALB SLB Negeri 1 Bantul 

   

(a) (b) (c) 

(a) (b) (c) 

(a) (b) (c) 
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Lampiran 5 Kondisi ruang 

kelas 12 SMALB SLB Negeri 1 Bantul 

   

Lampiran 6 Kondisi ruang 

kelas 9 SMPLB SLB Negeri 1 Bantul 

   

Lampiran 7 Kondisi ruang 

kelas 8A SMPLB SLB Negeri 1 Bantul 

   

Lampiran 8 Kondisi ruang 

kelas 8B SMPLB SLB Negeri 1 Bantul 

(a) (b) (c) 

(a) (b) (c) 

(a) (b) (c) 

(a) (b) (c) 
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Lampiran 9 Kondisi ruang 

kelas 7 SMPLB SLB Negeri 1 Bantul 

     

 

   

 

   

 

(a) (b) (c) 

(a) (b) (c) 

(d) (e) (f) 

(g) (h) (i) 
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Lampiran 10 Pengukuran dimensi ruang dan perabot ruang kelas D SMPLB-SMALB SLB 

Negeri Temanggung 

 

 

     

 

Lampiran 11 Pengukuran lux pencahayaan alami ruang kelas D SMPLB-SMALB SLB Negeri 

Temanggung: Kondisi lampu dinyalakan 

     

 

Lampiran 12 Pengukuran lux pencahayaan alami ruang kelas D SMPLB-SMALB SLB Negeri 

Temanggung: Kondisi lampu dimatikan 

(j) (k) (l) 

(a) (b) (c) (d) (e) 

(a) (b) (c) (d) (e) 
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Lampiran 13 Pengukuran suhu dan kelembapan  ruang kelas D SMPLB-SMALB SLB Negeri 

Temanggung 

 

 

(a) (b) 


